



1.1 Latar Belakang 
Pada kenyataan dalam dunia industri, perlindungan terhadap tenaga kerja masih 
jauh dari yang diharapkan karena masih banyak terjadi kecelakaan kerja serta potensi 
bahaya kerja yang dapat membahayakan tenaga kerja. Terkait masalah perlindungan 
tenaga kerja dari kecelakaan kerja, perusahaan menerapkan sistem manajemen yang 
dapat melindungi tenaga kerja dari kecelakan kerja, perusahaan menerapkan sistem 
kerugian yang besar terhadap perusahaannya. Salah satu sistem manajemen yang harus 
diterapkan adalah keselamatan dan kesehatan kerja. Bengkel Las Rapi berdiri pada 
tahun 1978 didirikan oleh Bapak H. Ali Bachri yang beralamat di Jl. Raya Jetis No. 39 
Sengkaling Kota Malang. Bengkel Las Rapi Merupakan perusahaan yang 
memproduksi pagar tralis, selain itu terdapat beberapa produk sampingan yang berupa 
Rolling Door, Stenless dan lain-lain. Tenaga kerja yang bekerja di bagian produksi 
pagar tralis sebanyak 8 orang sesuai tugasnya.  
Masalah yang terjadi pada bagian produksi pagar tralis ada beberapa kasus 
kecelakaan kerja seperti sikap pekerja, tertimpa rangka, terkena percikan api saat 
gerinda dan pemotongan, saat mengamplas mata terkena serpihan-serpihan debu  
berkaitan dengan potensi bahaya yang dapat terjadi, alat pelindung diri wajib dipakai 
oleh operator seperti pakaian kerja las atau apron, sepatu las, masker las, helm las dan 
sarung tangan las yang sesuai dengan fungsinya. Perusahaan telah menyediakan 
kebutuhan alat pelindung diri untuk semua karyawannya, akan tetapi operator atau 
karyawan yang tidak menggunakan alat pelindung diri secara lengkap disebabkan 
karena pola kebiasaan dalam melakukan pekerjaan dan adapun permasalahannya, 
antara lain adalah tumpukan bahan baku yang menutupi jalur jalannya operator, 
penyebab permasalahannya adalah ada kurang penanganan material dalam jumlah yang 
tepat yang sesuai dengan kondisi yang baik pada tempat yang tepat. Berdasarkan data 
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kecelakaan tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk menganalisa lebih lanjut 
mengenai penyebab kecelakaan kerja yang diakibatkan human error terjadi di Bengkel 
Las Rapi. 
Perusahaan telah menerapkan sebuah sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja. Penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja terdiri 
dari berbagai program untuk melindungi dan mensejahterakan pekerja. Pada 
kenyataannya dilapangan, penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 
kerja sulit untuk dilakukan. Berbagai macam program yang telah diterapkan belum 
menjadi jaminan bagi keselamatan dan kesehatan para pekerja jika tidak diikuti 
kesadaran dan kepedulian dari pekerja itu sendiri. Dalam usaha meminimalisir human 
error pada kecelakaan kerja serta bahayayang ditimbulkan dari proses produksi metode 
yang digunakan HIRA. Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) merupakan 
suatu proses yang dilakukan untuk mengenali seluruh situasi atau kejadian yang 
berpotensi sebagai penyebab kecelakaan kerja, sehingga agar dapat segera dilakukan 
tindakan pencegahan dan pengendalian agar tidak mengakibatkan kerugian terhadap 
perusahaan maupun tenaga kerja. Untuk memperkuat usulan ini dalam penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Helmidadang. (2012). HIRA Hazard Identification and 
Risk Assesment.  
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan berfokus pada “Bagaimana 
upaya untuk meminimalisir Resiko Kecelakaan Kerja dan Human Error, pada Bengkel 
Las Rapi” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan diadakannya penelitian skripsi ini adalah: 
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1. Mengetahui dan menilai seberapa besar tingkat resiko kecelakaan yang ada di 
Bengkel Las Rapi dengan Menggunakan metode Hazard Identification and Risk 
Assessment (HIRA). 
2. Memberikan solusi perbaikan untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja 
guna menurunkan human error dan efek yang ditimbulkan  berdasarkan standart 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dilaksanakannya penelitian skripsi ini yaitu: 
1. Sebagai bahan evaluasi perusahaan agar dapat meminimalisir kecelakaan kerja. 
2. Perusahaan dapat segera mengambil tindakan untuk meminimalisir human error  
yang terjadi. 
3. Mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan 
 
1.5 Batasan Masalah dan Asumsi 
Ruang lingkup penelitian terdiri dari batasan masalah yang digunakan pada 
penelitian skripsi ini: 
1. Dalam penulisan skripsi ini, penulis hanya melakukan penelitian pada  departemen 
produksi saja 
2. Selama dilakukannya penelitian ini kondisi perusahaan tidak mengalami 
perubahan secara signifikan dan proses produksi berjalan dalam keadaan normal 
 
 
 
 
 
